A. Interview Guide/Questionaire
Interview guide/questionaire dibuat guna untuk mengetahui permasalahan
didalam penelitian. Berikut adalah pertanyaan mencakup strategi komunikasi
Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) dalam
mensosialisasikan fungsi kelembagaannya :
1. Wawancara Narasumber Nurul Luthfiana Shinta Arifin Putri, S.IP (Asisten
Bidang Sosialisasi, Kerjasama dan Penguatan Jaringan, 10 Oktober 2017)
a. Apakah tujuan dari Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa

Yogyakarta (LO  DIY) dalam  mensosialisasikan  fungsi

kelembagaannya periode tahun 2017 ?

Jawaban :

- Setiap tahun hampir sama, agar LO DIY lebih dikenal masyarakat
dari berbagai kalangan. Di bulan agustus saya meneruskan rencana
sebelumnya untuk ke tahun 2017.

b. Siapakah target dari sosialisasi Lembaga Ombudsman Daerah

Istimewa Yogyakarta (LO DIY) ? Mengapa ?

Jawaban :

- Kalau bisa semuanya, pada tahun 2017 sudah mengambil dari
pendidikan, karena terbatas anggaran sebisa mungkin melakukan
kerjasama. Dalam setahun ada empat kali sosialisasi dengan
anggaran yang terbatas, bagaimana caranya kita bisa
memanfaatkan anggaran tersebut ungtuk program kerja kita dalam

bidang sosialisasi. Kerjasama dengan oganisasi lain seperti dengan



IGI ( Ikatan Guru Indonesia ) biasanya di wilayah desa masih
menjadi sumber informasi. Karena guru akan lebih mudah sebagai
wadah penyebar informasi apakah di sekolah ataupun di dalam
lingkungan masyarakatnya.

- Lalu kita juga bisa by request, maksudnya ada suatu daerah
menyampaikan sebuah informasi untuk tempat dimana kita bisa
melakukan sosialisasi tersebut. Kemarin kita melakukan sosialisasi
di kecamatan turi Sleman Tempel, sosialisasi tersebut berdasarkan
by request.

- Lalu dengan BPJS sebagai anggaran ke 3 di bagian ketenaga
kerjaan, ada feedback dari BPJS berupa tambahan anggaran
ketenaga kerjaan.

- Dan yang terahir dengan UAD ( Mahasiswa ). Targetnya untuk
sosialisasi kalau bisa semuanya, tapi kembali lagi di khususkan
kepada tokoh warga setempat.

c. Bagaimanakah Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta
(LO DIY) dalam merancang pesan yang akan disampaikan untuk
sosialisasi ? Mengapa ?

Jawaban :

- Biasanya lebih ke gambaran umum, tentang masalah DIY yang
dapat diadukan, dan mengenai adanya LOD di DIY dan

memperkenalkan LOD itu sendiri berfungsi sebagai apa. Kita lebih



sedikit menyampaikan gambarannya, lalu biar audiens yang yang
menangkap dan memberikan feedback nya.

d. Bagaimanakah pilihan media yang di gunakan Lembaga Ombudsman
Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) dalam mensosialisasikan
fungsi kelembagaannya periode tahun 2017 ? Mengapa ?

Jawaban :

- Melalui Koran, Radio. Tv dan secara langsung. Melalui kalender
dan live flat atau semacam brosur. Jika ada orang mengadu rata
rata mengetahuinya melalui dari mulut kemulut. Dari hal itu kita
tidak mengetahuinya dari mana orang tersebut mengetahui
keberadaan LOD melalui media apa yang telah kita buat.

e. Berapa kali agenda Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa
Yogyakarta (LO DIY) dalam  mensosialisasikan  fungsi
kelembagaannya periode tahun 2017 ? Bagaimana ?

Jawaban :

- Pada tahun 2017 sosialisasi berbayar ada 4 kali dan yang tidak
berbayar ada beberapa kali. Komisioner diundang untuk pembicara
di suatu tempat dan untuk berapakalinya, kita sudah melakukan
sosialisasi yang banyak. Untuk data yang kongkrit berada di
laporan triwulan. Koran melalui harjo selama 10 bulan diluar
anggaran. Untuk radio berpindah-pindah dan lebih dari satu radio

seperti RRi, Family Radio dab Untuk TV melalui TVRI.



f.

Bagaimanakah proses evaluasi dari hasil Lembaga Ombudsman

Daerah Istimewa Yogyakarta dalam mensosialisasikan fungsi

kelembagaannya periode tahun 2017 ?

Jawaban :

Evaluasi dilakukan secara on the spot. Dilihat dari feedback
audiens akan menangkap atau tidak tentang sosialisasi yang Kita
sampaikan. Semua tergantung dari peran audiens sendiri, yang
biasanya lebih banyak bertanya mengenai daerah dimana mereka
tinggal tersebut. Evaluasi dilakukan sebagai perbaikan untuk
sosialisasi yang aka dilakukan untuk kedepannya.

Kasus saat evaluasi biasanya mengenai minimnya audiens yang
datang. Atau sedikitnya audiens yang bertanya dari sosialisasi yang
telah kita sampaikan. Dan tidak mesti sedikit atau banyak audiens
yang datang.

Wilayah yang diutamakan melihat dari seberapa banyak sosialisasi
yang sudah dilakukan di wilayah tersebut. Terkadang dilihat dari
banyaknya aduan masyarakat yang akan kita pilih dari suatu
wilayah tersebut. Apakah masyarakat sudah bagus dan Kkeritis

untuk kita, atau mereka kurang paham dengan keberadaan LOD.

g. Bagaimanakah pengelompokan pelaksana yang akan turun dilapangan

dan kepada siapa hasil pekerjaan akan dilaporkan dalam sosialisasi

Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) ?

Jawaban :



- Hasil sosialisasi dilaporkan tergantung dimana Pak Imam atau
ketua sosialisasi berada. Jika di lapangan maka otomatis akan
langsung disampaikan secara lisan, jika tidakakan disimpan oleh
notulen. Dan yang tertulis akan dilaporkan kebagian keuangan
terkait SPJ. Lalu saya akan membuat laporan yang akan
dikumpulkan untuk laporan triwulan kepada Pak Imam,
selanjutnya diolah kembali oleh beliau, yang akhirnya akan
diberikan kepada ketua LOD. Sehingga semua laporan dari divisi
yang dibuat oleh para asisten, terkumpul di ketua divisi masing
masing dan di olah terakhir oleh ketua LOD.

h. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan Lembaga Ombudsman
Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY), dalam memonitoring proses
sosialisasi yang sedang berlangsung agar terselesaikan sesuai rencana ?
Jawaban :

- Moderator akan menentukan waktunya acara. Mengingatkan waktu
pembicara, membuka sesi tanya jawab semuanya sudah ditentukan
waktunya. Dan LOD akan menjawab dari kasus yang memang
wewenang dari LOD. Maka pembahasan akan tetap ada di dalam
tema.

2. Questionaire yang akan ditujukan untuk masyarakat/responden :
a. Darimana Bapak/lbu mengatahui keberadaan Lembaga Ombudsman

Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) ?



b. Mengapa Bapak/lbu mengikuti agenda sosialisasi Lembaga
Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) ?

c. Apakah informasi yang didapat dari sosialisasi Lembaga Ombudsman
Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) berdampak baik bagi
Bapak/Ibu ? Mengapa ?

d. Sudah berapa kali Bapak/lbu mengikuti sosialisasi Lembaga
Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) ?

e. Pesan apakah yang telah disampaikan oleh Lembaga Ombudsman
Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) didalam sosialisasi ?

f.  Apakah menurut Bapak/Ibu proses sosialisasi Lembaga Ombudsman
Daerah Istimewa Yogyakarta menarik ? Mengapa ?

Jawaban Responden :

e Adi Ahidul Fatih, 23 tahun (Mahasiswa FISIPOL Iimu

Pemerintahan UMY 2012)

a. Awalnya dari teman waktu berkumpul untuk menentukan judul
skripsi.

b. Karena untuk mengetahui apa yang sebenernya dilakukan oleh
LOD tersebut.

c. Ya, karena jika ada sesuatu kendala dengan SKPD atau dengan
Instansi Pemerintahan bisa dilaporkan ke LOD.

d. Baru satu kali dan itu sudah cukup, infonya jelas.

e. Mereka menyampaikan tupoksinya, sehingga kita bisa tau dan

paham.



f.

Cukup menarik, karena saya bisa tau ternyata ada lembaga

seperti ini di Indonesia.

Dirlham Mustafa, 25 tahun (Wirausaha)

a.

b.

Dari media mainstream.

Sebelumnya Lembaga Ombudsman di Jogja yang saya tahu ada
dua, Lembaga Ombudsman Daerah (LOD DIY) dan Lembaga
Ombudsman Swasta (LOS DIY). Setelah digabung menjadi
Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY)
saya ingin mengetahui bagaimana pengawasan sektor
swastanya.

Baik, karena masyarakat jadi lebih tau akan melapor kemana
jika masyarakat menemukan adanya maladministrasi yang
dilakukan instansi pemerintah maupun swasta.

Tiga kali.

Masyarakat adalah pengawas sekaligus ujung tombak LO DIY
terhadap praktik-praktik maladministrasi yang dilakukan
instansi pemerintah/swasta.

Menarik, karena masyarakat bisa ikut berpartisipasi terhadap

pelayanan publik yang lebih baik dan professional.

Ibu Purwo, 39 tahun (Guru)

a.

b.

Internet
Ingin tau apa itu Lembaga Ombudsman yang berada di

Yogyakarta



C.

f.

Informasi yang saya dapatkan cukup dimengerti, setelah
membicarakan gambaran umumnya tentang Ombudsman,
timbul pertanyaan dan telah saya sampaikan dalam sosialisasi
mengenai kepengurusan KTP

Baru satu kali

Masyarakat ikut berperan aktif mengawal pelayanan public dan
berani melaporkan tindakan-tindakan maladministrasi kepada
Ombudsman

Menarik, karena informasinya bermanfaat.

e |bu Sri, 32 tahun (Ibu Rumah Tangga)

a.

b.

Dari teman.

Sebenarnya saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan
kepada LO DIY, oleh karena itu saya mengikuti sosialisasinya.
Jawaban dari LO DIY sangat dimenerti dan mempermudah
untuk saya melakukan pengaduan jika ada kasus kedepan.

Baru satu kali

Fungsi keberadaan LO DIY.

Menarik ya, karena membahas kasus-kasus maladministrasi

yang ada di DIY.



B. Wawancara Pra-Survey Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa

Yogyakarta

Narasumber : Hartoto Adi (Kepala Bidang Monitoring dan Evaluasi, Rabu

12 Oktober 2016)

1. Berapakah metode sosialisasi yang dilakukan oleh LO DIY ? Bagaimana ?

Jawaban :

e Sosialisasi LO DIY ada beberapa metode, yaitu metode secara lansung
sebanyak 8 kali dalam setahun ( ber-budget APBD ) yang merupakan
program Kkerja wajib. Juga ( non ber-budget ) melalui undangan -
undangan dari masyarakat. Sebagaimana masyarakat yang membuat
suatu acara dan mempersiapkan berbagai macam logistik sehingga LO
DIY dapat terjun langsung untuk bersosialisasi. Untuk sosialisasi non-
budget ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan tertentu yang tidak
tertera dalam kalender program kerja.

e Selanjutnya metode sosialisasi melalui media ( ber-budget ) dilakukan
sebanyak 8 kali dalam setahun sebagaimana merupakan program kerja
wajib, yaitu : Televisi ( TVRI ) Radio sosialisasi secara langsung (
Jogja Family, persatuan dll ).

e Selanjutnya metode sosialisasi melalui alat peraga yang juga masuk
dalam program kerja wajib, sepertihalnya penyebaran pamflet,
kalender, pin, stiker, poster dan berbagai macam alat bantu yang dapat
di sebarkan kepada masyarakat saat acara atau event tertentu.

2. Siapakah target sosialisasi LO DIY ? Mengapa ?



Jawaban :

LO DIY dalam melakukan sosialisasi secara langsung, selalu menarget
Kab. Wonosari / Gunungkidul sebagai daerah pertama untuk
sosialisasi di setiap tahunnya. Dan di lanjutkan ke daerah lainnya (
diluar dari daerah dalam kota Jogja dan Sleman ) seperti Kab. Bantul
dan Kulonprogo. Hal ini program kerja sosialisasi secara langsung di
luar daerah Kab. Sleman atau jogja membutuhkan dana melalui
anggaran ( ber-budget ), lain halnya sosialisasi langsung di dalam kota
( Kab. Sleman / Jogja ) yang tidak menggunakan dana anggaran ( non-
budget ).

LO DIY menyadari masih banyak kalangan masyarakat yang tidak
mengetahui keberadaan LO DIY baik dari segi fungsi, tujuan dan tugas
kelembagaannya itu sendiri. Dalam kurun waktu 1 tahun kurang lebih
sebanyak 300 kasus itu didominasi hampir 70 % pengaduan bersal dari
dalam kota, sebagaimana di dominasi masyarakat yang memiliki
tingkat pendidikan menengah keatas dari sisi profesi yang memiliki
tingkat menengah keatas seperti PNS, sebagaimana bisa dikatakan
tingkat pengetahuannya yang tinggi. Dapat diketahui 30 % pengaduan
berasal dari beberapa kota seperti Kab. Bantul, Kulonprogo, Wonosari
yang nota benenya masih banyak pihak yang belum mengetahui
keberadaan LO DIY. Hal ini merupakan kendala, sebagaimana daerah
yang jauh untuk di jangkau oleh ombudsman masih minim akan

pengetahuan masyarakat melalui keberadaan LO DIY.



C. Foto Penelitian
1. Peneliti dengan Narasumber Asisten Bidang SKPJ LO DIY
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LEMBAGA OMBUDSMAN
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Kantor: JI Tentara Zeni Pelajar No. 1A Pingit Kidul (Depan SAMSAT), Yogyakarta 55231 Telp. (0274) 554989
1L.LO DIY Email: ombudsman.jogja@gmail.com Fax. (0274) 556453 SMS: 08112741000

SURAT KETERANGAN
Nomor. 60/EKS/IIT1/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini: .
Nama : Yusticia Eka Noot Ida, S.T.
Jabatan : Ketua Bidang Litbang LO DIY

dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Harris Sugiharto
NIM : 20120530219

Institusi  : Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

telah melakukan kegiatan peneitian di Lembaga Ombudsman DIY pada tanggal 11
September 2016 dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi berjudul “Strategi

Komunikasi Lembaga Ombudsman DIY dalam Sosialisasi Fungsi Kelembagaannya
20177,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta 1F Maret 2018




SOSIALISASI
TUGAS DAN FUNGSI LO DIY

Hari, Tanggal : Senin, 28 Agustus 2017

Pukul

Tempat

1,

:09.00 WIB
: Aula Sargede Kampus 2 Unit B UAD

K4

Wijaya Kusuma, S.H.,M.H

Pengertian Ombudsman

Sejarah Ombudsman

Acuan Lembaga Ombudsman DIY adalah Pergub No. 69 Tahun 2014 dalam
melakukan investigasi, klarifikasi, mediasi

Sejarah penggabungan LOD DIY dengan LOS DIY.

Manfaat adanya LO DIY. '

Drs Moh Shaleh Tjan, S.H

Wewenang LO DIY

Jenis-jenis mal administrasi
Prinsip kerja LO DIY
Mekanisme pengaduan laporan
Capaian LO DIY dari tahun 2015

Saya warga Sleman, apabila saya mengurus KTP dirumah warga bukan di
Dindukcapil, apakah hal tersebut melanggar?

Di wilayah saya, ada pembuatan jalan setapak oleh kontraktor, yang kemudian
ada sisa bahan material yang dibawa pulang oleh kontraktor tersebut, apakah hal
ini sudah termasuk korupsi?

Drs Moh Shaleh Tjan, S.H

Bahwa ketika dirumah dibuat pelayanan, berarti apabila ada orang lain yang juga
melakukan pelayanan dirumah pegawai/pejabat dari Dindukcapil tersebut harus
diperbolehkan supaya tidak diskriminasi.

Bahwa sebelum mengatakan sesuatu hal itu korupsi atau bukan, harus dicek
terlebih dahulu, misalnya apakah volume nya tercapai atau tidak, bagaimana
dengan RAB nya, apabila data dan bukti-bukti yang menyatakan ada pelanggaran
tersebut ada, maka LO DIY siap menindak lanjuti aduan tersebut.

Sdr. Apriyan

Ketika terjadi kasus hukum, dan permasalahan tersebut sudah ditangani di
pengadilan, namun ditengah-tengah proses kedua belah pihak menginginkan
mediasi apakah LO DIY masih bisa menerima untuk memfasilitasi mediasi?

Wijaya Kusuma, S.H.,M.H

Bahwa ketika sudah ditangani oleh lembaga lain, maka LO DIY tidak bisa
menangani Kasus tersebut dikarenakan adanya etika kelembagaan.

Sdr. Meka



Ketika sebuah pengaduan sudah masuk kriteria dalam aduan di LO DIY, namun
pihak teradu merasa tidak terima atas pengaduan tersebut, apakah pihak pengadu
mendapatkan perlindungan?

Terkait dengan BPJS Kesehatan, bahwa di Rumah Sakit obat untuk pasien BPJS
Kesehatan sangat terbatas, sedangkan masyarakat sangat membutuhkan, apakah
kami sebagai tenaga medis bisa melakukan pengaduan terhadap BPJS Kesehatan
untuk melindungi hak masyarakat? *-

8.  Drs Moh Shaleh Tjan, S.H

Bahwa pengadu bisa dilindungi dengan cara nama pengadu dirahasiakan.

Permasalahan apapun terkait pelayanan publik bisa diadukan ke LO DIY,
termasuk hal tersebut, kita akan telusuri apakah dari Rumah Sakitnya yang ‘
melanggar atau dari BPJS Kesehatannya.
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